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Abstrak 
 
 Penelitian dilaksanakan dan memiliki tujuan untuk pengembangan media untuk kegiatan pembelajaran 
siswa yang dimana produk tersebut adalah video modul yang diharapkan mampu memandu siswa untuk 
belajar sekaligus mempraktekkan materi yang mereka pelajari. Metode yang dimanfaatkan untuk kegiatan  
penelitian ini adalah Peneltian dan pengembangan,  dengan memanfaatkan desain one shot case study dan 
bertempatkan di SMKN 3 surabaya. contoh pada dipenelitian yang dilaksanakan ini merupakan peserta 
didik dari kelas XII Jurusan Multimedia 2. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar 
menggunakan media ini dapat membantu siswa untuk memperoleh nilai yang baik. Siswa mampu 
menuntaskan pengujian berupa tes kognitif individu dan psikomotor berkelompok yang diberikan dengan 
tingkat keberhasilan 100% dengan nilai antara 80 sampai 90 di test kognitif dan 78 hingga 86 di test 
psikomotorik. 
 
Kata kunci: media pembelajaran, video modul, belajar mandiri , kemampuan kognitif dan psikomotor. 
 
Abstract 
 
 The development of learning media as a video that can guide the students to learn and practicing the 
course they’ll learnt is the main objective of this research. Research and development is the method that 
used by researcher, using one shot case study design and placed on SMKN 3 Surabaya. Sample used on 
this research is the whole student of grade 12 multimedia 2. Result from the  research shows that learning 
using this media could  help them to get a good score. Student could pass the individual cognitive test and 
group psychomotor test which is given with the 100 percent success rate with score between 80 to 90 in 
cognitive test and 78 to 86 in psychomotor test. 
 
Keyword: learning media, video module, independent learning, cognitive and psychomor abilities. 
 
 
 
 
 
PENDAHULUAN 
Pada era teknologi yang sudah semakin canggih ini apalagi 
di bidang TIK atau teknologi informasi dan komunikasi, 
pemanfaatan teknologi sangat dimaksimalkan untuk 
meningkatkan kualitas belajar untuk memperoleh hasil 
yang lebih memuaskan. Memanfaatkan teknologi untuk 
saling berbagi informasi dari manapun dan kapanpun dapat 
dilakukan. Dengan memanfaatkan potensi yang ada pada 
kemajuan teknologi ini, kita dapat meningkatkan kualitas 
belajar di sekolah menjadi lebih baik karena tersediannya 
sarana dan media yang ada di internet sehingga kegiatan 
pembelajaran menjadu lebih efisien dari sebelumnya yang 
hanya melakukan pembelajaran secara konfensional.  
Pemanfaatan video sebagai media pembelajaran 
diharapkan dapat membantu para peserta didik di sekolah 
untuk dapat meninjau ulang materi yang mereka pelajari 
di kelas dan juga diharapkan dengan dibuatnya media 
video ini materi yang disampaikan dikelas jadi lebih 
dimengerti oleh para peserta didik. 
Dari hasil pra-penelitian yang dilakukan di SMKN 1 
Surabaya dan SMKN 3 Surabaya, Media yang digunakan 
saat proses pembelajaran menggunakan berbagai alat 
seperti LCD proyektor untuk menampilkan materi di 
kelas, unit komputer untuk praktikum, internet untuk 
mencari referensi, dan lain sebagainya. Sumber belajar 
juga dari berbagai sumber bisa dari internet, buku, dan cd 
pembelajaran. Di dalam proses pembelajaran siswa sangat 
tertarik dan memperhatikan proses pembelajaran. 
Namun dari proses pembelajaran tersebut, hasil 
observasi menunjukkan bahwa pada kompetensi efek 
khusus menggunakan software adobe premiere dan after 
effect, peserta didik mengalami kesulitan, oleh karena itu 
peneliti ingin membuat media berupa modul dan video 
pembelajaran yang dikhususkan untuk kompetensi efek 
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khusus yang mencakup software premiere dan after effect. 
Media ini dibuat dikarenakan para pelajar memerlukan 
materi yang lebih spesifik untuk kompetensi ini, 
sedangkan sumber belajar diluar yang mereka temukan 
hanya menjelaskan gambaran umum pada materi tersebut 
tanpa penjelasan yang lebih dalam mengenai materi 
tentang Efek Khusus. Maka judul peneletiaan/skripsi 
peneliti adalah: “Pengembangan Modul Online Dan 
LKS Berbasis Moodle Pada Mata Pelajaran Teknik 
Pengolahan Video”. 
 
 
KAJIAN PUSTAKA 
Modul 
Modul adalah perangkat pembelajaran berbentuk cetak 
yang ditujukan agar dapat digunakan oleh peserta didik 
untuk belajar secara mandiri. Modul juga sering kali 
disebut media pembelajaran mandiri karena di dalam 
modul terdapat panduan untuk belajar sendiri. Yang 
berarti meski tidak ada kehadiran seorang pengajar, 
peserta didik masih dapat melakukan kegiatan 
pembelajaran (Syamsudin, 2005: 168). 
 
Pembelajaran 
Sagala (2005), menjelaskankan bahwa pembelajaran 
merupaka memberi edukasi kepada peserta didik 
memanfaatkan dasar pendidikan ataupun prinsip belajar 
yang dimana kesuksesan dalam kegiatan pembelajaran itu 
ditentukan. 
Kemudian Corey (1998) menyatakan bahwa 
pembelajaran merupakan sebuah kegiatan yang dimana 
tempat tersebut secara sadar diatur untuk seorang tersebut 
dapat terlibat dan bereaksi terhadap kondisi yang diberikan 
di lingkungan itu, di pendidikan itu sendiri pembelajaran 
adalah subyek khusus. 
Dalam Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2003 yang 
membahas tentang Sistem Pendidikan Nasional, pada 
Pasal 1 ayat 20 menjeleaskan pembelajaran merupakan 
kegiatan hubungan antara peserta didik dengan sumber 
belajar pada suatu kawasan tempat mereka belajar (Indah 
Kosmiyah, 2012:4) 
 
Media Pembelajaran 
Secara literal, media merupakan sebuah kata dalam 
bahasa latin medium dimana kata tersbut berarti 
"perantara" atau "pengantar". Menurut Association for 
Education and Communication technology atau dalam 
bahasa indonesia yang berarti Asosiasi Teknologi dan 
Komunikasi Guruan mengartikan media seperti alat yang 
mampu dirubah, disaksikan, dibaca, didengar, atau 
didiskusikan bersama perangkat yang dimanfaatkan 
dengan benar dalam aktivitas pembelajaran, mampu 
membuat kegiatan pembelajaran lebih efektif. (Asnawir 
dan Usman, 2002:11). 
 
Video Pembelajaran 
Menurut KBBI video diartikan (1) bagian yang 
memancarkan gambar pada pesawat televisi; (2) rekaman 
gambar hidup atau program televisi untuk ditayangkan  
lewat pesawat televisi. (kamus besar bahasa Indonesia 
2016, p.1) 
Video merupakan sebuah kata yang berasal dari bahasa 
latin yang memiliki arti “saya lihat”. Video merupakan 
suatu pengolahan terhadap sinyal elektronik dari banyak 
gambar yang ditangkap dalam waktu yang singkat 
sehingga gambar-gambar tersebut menciptakan suatu 
gerakan. Televisi adalah contoh umum dari pemanfaatan 
teknologi video. Beberapa hal seperti bidang keilmuan, 
keamanan, produksi dan juga teknik juga sering kali 
memanfaatkan teknologi video biasa disajikan dalam 
bentuk video player, recorder dan juga video tape 
(Binanto, 2010:179) 
 
E-Learning Berbasis Moodle 
Moodle (I Kadek Suartama,2014) merupakan sebuah 
produk aplikasi berbasis web yang digunakan untuk 
pembelajaran elektronik atau e-learning. GNU Public 
License yang memiliki lisensi dari moodle membuat 
Aplikasi ini bersifat open source yang berarti dapat 
dikembangkan oleh semua orang yang menggunakan 
aplikasi ini, sehingga memungkinkan untuk pengguna 
moodle dapat saling berbagi dan harus menyertakan kode 
sumber dari pihak ketiga yang diimplementasikan ke 
dalam aplikasi moodle yang dikembangkan. 
 
METODE 
Jenis Penelitian 
Video praktikum dan elearning web moodle merupakan 
media pembelajar yang dikembangkan dalam penelitian 
ini.. Untuk mengembangkan modul video online dan web 
moodle sebagai medianya, research and development 
adalah metode yang digunakan peniliti untuk melakukan 
penelitian ini dan penelitian ini menggunakan desain one-
shot case study 
 
Subjek Peneltian 
Penelitian dilaksanakan di  kelas XII SMK Negeri 3 
Surabaya pada semester genap tahun ajaran 2017/2018 
dalam mata pelajaran Teknik Pengolahan Video. Populasi 
dan sampel pada penelitian ini adalah Siswa Sekolah 
SMK kelas XII di SMK Negeri 3 Surabaya, dengan 
rincian jumlah siswa di dalam kelas adalah 30 siswa. 
 
Rancangan Penelitian 
Penelitan Berjudul “Pengembangan Modul Online Dan 
LKS Berbasis Moodle Pada Mata Pelajaran Teknik 
Pengolahan Video” ini menggunakan metode ini 
menggunakan metode penelitian Research and 
Develomenr (R&D). 
Sugiyono (2010:409) menjelaskan tahapan-tahapan 
yang terbagi menjadi 10 langkah yaitu: (1) pemhaman 
tentang masalah, (2) mencari data yang berkaitan, (3) 
membuat rancangan produk, (4) valiadasi rancangan 
produk, (5) koreksi rancangan produk, (6) percobaan 
produk yang dikembangkan, (7) perbaikan produk yang 
dikembangkan , (8) pengujian pemakaian, (9) peninjauan 
terakhir untuk produk, dan (10) pembuatan produk dalam 
skala besar. Skema di bawah ini adalah alur-alur dari 
setiap tahap yang dikerjakan. 
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Gambar 1 tahapan metode R&D 
 
Uji coba pemakaian dari produk yang di hasilkan tersebut 
diharapkan mampu menunjang hasil belajar dari para 
peserta didik. Untuk mengetahui hasil dari kegiatan 
belajar para peserta didik tersebut One-shot Chase Study 
dimanfaatkan sebagai desain untuk penelitiannya.  
 
Gambar 2 Desain One-Shot Case Study 
(Sugiyono, 2011) 
Penjelasan: 
X : perlakuan dengan memanfaatkan media modul video 
dan web moodle 
O : Hasil Belajar peserta didik setelah memanfaatkan 
media modul video dan web moodle  
 
HASIL DAN PEMABAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitan yang telah dilakukan menghasilkan sebuah 
video modul berupa “pengolahan efek khusus” di 
dalamnya berisi materi tentang penerapan dari efek 
khusus dalam mata pelajaran teknik pengolahan video. 
Video modul ini diuji coba menggunakan metode 
pengembangan research and development pada peserta 
didik kelas XII SMKN 3 Surabaya.  
 
Hasil Pengembangan Produk 
Hasil dari penelitian adalah sebuah produk video yang 
memiliki judul “Teknik pengolahan efek  khusus”. Video 
ini berisi pembelajaran tentang cara-cara mengaplikasi 
beberapa teknik khusus yang sering digunakan dalam 
pengolahan video. Pembuatan video ini menggunakan 
Adobe Premiere Pro CS6 untuk proses editing, 
Videoscribe untuk pembuatan video materi, Bandicam 
untuk melakukan screen recording dan Smartphone untuk 
perekaman audio yang terpisah. Hasil dari editing tersebut 
kemudian diupload ke platform YouTube dan video 
tersebut diembed ke website moodle yang sudah dibuat 
oleh peneliti. 
Hasil pengembangan video modul sebagai berikut : 
 
Gambar 3 Tampilan video 1 
 
Gambar 3 adalah tampilan contoh implementasi teknik 
chroma key atau lebih populer dengan green screen atau 
blue screen. 
 
Gambar 4 Hasil embed video 1 
 
Gambar 4 adalah tampilan yang muncul di website untuk 
implementasi teknik chroma key 
 
 
Gambar 5 Tampilan video 2 
 
Gambar 5 merupakan tampilan contoh implementasi 
teknik color grading sederhananya teknik ini digunakan 
untuk mengatur komposisi warna dalam video 
 
 
Gambar 6 Hasil embed video 2 
 
Gambar 6 tampilan yang muncul di website untuk 
implementasi teknik color grading 
 
 
Gambar 7 Tampilan video 3 
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Gambar 7 merupakan tampilan contoh implementasi 
teknik adjustment layer teknik ini digunakan untuk 
mengatur preset pengaturan pada clip agar lebih mudah 
digunakan 
 
 
Gambar 8 Hasil embed video 3 
 
Gambar 8 adalah tampilan yang muncul di website untuk 
implementasi teknik adjustmet layer 
 
 
Gambar 9 Tampilan video 4 
 
Gambar 9 merupakan tampilan contoh implementasi 
teknik speed/duration adjustment teknik ini digunakan 
untuk mengatur kecepatan atau durasi pada clip. 
 
 
Gambar 10 Hasil embed vdeo 4 
 
Gambar 10 tampilan yang muncul di website untuk 
implementasi teknik Speed/Duration Adjustment 
 
Gambar 11 Halaman Login 
 
Gambar 11 merupakan tampilan utama web moodle yang 
digunakan sebagai tempat untuk mempresentasikan 
media video yang sudah dibuat. 
 
 
Gambar 12 Tampilan Dashboard 
 
Gambar 12 merupakan tampilan  Dashboard aplikasi 
setelah pengguna melakukan login di halaman utama. 
 
Hasil Validasi 
Hasil penilaian total kevalidan media video pembelajaran 
adalah 84%. Yang menunjukan nilai terebut berada di 
interpretasi 81% - 100%. Dapat dikatakan bahwa video 
yang digunakan sebagai media Sangat Valid digunakan 
umtuk kegiatan belajar mengajar pada siswa SMK. 
Perangkat yang digunakan untuk kegiatan belajar 
mengajar memiliki hasil validasi dengan presentase 84 %. 
Nilai tersebut termasuk pada kriteria Sangat Valid, 
mampu dimanfaatkan untuk kegiatan belajar mengajar. 
 
Hasil  Belajar Peserta Didik 
Statistik Deskriptif 
Persentase ketuntasan keegiatan pembelajaran peserta 
ddik yang telah memanfaatkan media video modul 
pembelajaran teknik pengolahan video pada penilaian 
kognitif sebesar 100%. Sementara angka persentase 
peserta didik yang tidak mampu menyelesaikan test 
sebesar 0%. Demikian juga dengan penilaian psikomotor 
yang memiliki persentase keberhasilan 100% dan 
kegagalan 0%. 
Tabel Statistik deskriptif yang ditampilkan di bawah 
ini menunjukkan nilai maksimum, minimum dan rerata 
untuk hasil test kognitif dan psikomotor dari 24 siswa. 
 
Tabel 1. Tabel statistik deskriptif 
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Bersumber pada tabel yang disajikan tersebut, nilai 
psikomotor dan kognitif mempunyai N sejumlah 24 
dimana N adalah siswa yang mengerjakan test tersebut. 
Di test psikomotor didapatkan nilai paling rendah di 
angka 78 dan paling tinggi di angka 88 dengan rerata nilai 
81,0417. Kemudian di test kognitif didapatkan nilai 
paling rendah di angka 80 dan paling tinggi di angka 90 
dengan rerata nilai 84,1667 
 
Korelsi Kemampuan Kognitif Terhadap Kemampuan 
Psikomotorik 
Kemampuan kognitif dan kemampuan psikomotorik, 
dapat dikorelasikan untuk mencari keterkaitan siswa 
dalam mengerjakan soal kognitif yang memiliki nilai 
tinggi atau rendah dengan mengerjakan praktikum yang 
memiliki nilai tinggi atau rendah. Peneliti menggunakan 
Pearson Product Moment dalam mencari korelasi nilai 
kognitif dan psikomotorik. 
 
 
Tabel 2 Hasil Korelasi 
 
 
Dari tabel di atas dapat dilihat signifikansi nilainya adalah 
0,002 < 0,05 yang menjadikan nilai kognitif memiliki 
korelasi atau hubungan dengan nilai psikomotorik. 0,603 
merupakan nilai korelasi yang didapat sehinggga artimya 
nilai kognitif dan psikomotor memiliki korelasi positif 
dengan tingkat hubungan kuat 
 
PENUTUP 
Kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan antara lain adalah sebagai berikut: 
(1) Hasil dari kegiatan pembelajaran yang diberikan ke 
peserta didik dengan memanfaatkan video bersama 
moodle sebagai perantaranya untuk mata pelajaran teknik 
pengolahan video pada kompetensi pengolahan efek 
khusus menunjukkan hasil belajar yang dikatakan tuntas. 
(2) Siswa mampu mengakses media pembelajaran karena 
bantuan media e-learning moodle sebagai perantaranya. 
Dengan membuka website elearning77.gnomio.com. web 
tersbut dapat diakses menggunakan komputer ataupun 
smartphone karena web tersebut sudah responsif. (3) 
Respon siswa terhadap media tersebut sangat positif, 
karena media tersebut cukup membantu dalam proses 
pembelajaran. Diharapkan peneliti mampu membuat 
media yang mampu mempresentasikan materi 
pembelajaran yang lebih memuaskan lagi untuk disajikan.   
Media pembelajaran yang dikembangkan penulis 
masih dapat dikembangkan lebih baik, berikut ini adalah 
beberapa saran dari penulis yang dapat sampaikan: 
(1) Konsep baru agar presentasi media dapat dibuat lebih 
menarik, transisi pada video dapat dibuat lebih halus lagi. 
(2) Penelitian menggunakan media video ini harapannya 
tidak terbatas pada satu kelas atau satu sekolah, 
kedepannya media ini dapat digunakan di beberapa 
sekolah dengan pengembangan yang lebih baik dan 
menarik, serta dapat dilakukan penelitian dengan materi 
yang berbeda. (3) Media ini cukup baik diputar 
menggunakan personal camputer (PC) dan sangat baik 
ketika diputar di smartphone. Perbaikan pada sisi visual 
sangat diperlukan untuk kualitas video yang lebih baik 
dan ukuran video yang tidak terlalu besar. (4) Penggunaan 
media video sebagai sarana pembelajaran sangat baik, 
tetapi juga harus melihat durasi video. Usahakan 
durasinya tidak boleh terlalu panjang dan terlalu pendek. 
(5) Penggunaan media video harus memiliki materi yang 
singkat, padat dan jelas dalam penyampaiannya. Sehingga 
video tersebut bisa jadi lebih singkat namun informasi 
yang disampaikan tidak setengah-setengah. 
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